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ABSTRAKl 

      SachaWinchi (PlukenetiaJvolubilis L.) merupakanRtanaman 

yangQtermasuk ke dalamIfamili Euphorbiaceae penghasil biji-

bijian, yang  berasal dari hutan Amazon, Peru. Daun sacha inchi 

merupakan sumber terpenoid, saponin, senyawa fenolik 

(flavonoid). Kandungan kimia pada daun biasanya diproduksi 

dan didapatkan dari salah satu bagian yaitu trikoma. Penelitian 

mengenai sacha inchi telah dilakukan diberbagai bidang 

seperti kandungan kimia dan nutrisi pada daun dan biji sacha  

inchi. Penelitian mengenai trikoma pada daun sacha inchi 

belum pernah dilakukan. PenelitianPiniWbertujuanDuntuk 

mendeskripsikan struktur?morfologi2danEanatomi trikoma 

serta menganalisis perbedaan kerapatan trikoma pada daun 

muda2danSdaunRdewasa tanaman sacha inchi. Pengamatan 

trikoma sacha inchi diamati menggunakan FieldoEmission 

ScanningoElectronLMicroscopeK(FE-SEM)WQuattro STThermo 

ScientificGdengan parameter yang diobservasi yaitu tipe, 

ukuran, serta kerapatan trikoma daun muda dan dewasa sacha 

inchi. Daun muda dan dewasa sacha inchi memiliki tipe 

trikoma yang sama, yaitu trikoma nonFglandularSberbentuk 

rambut sederhanaHmenyerupai jarum. Trikoma daun muda 

memiliki ukuran yang lebih besar (± 285 – 200 µm) 

dibandingan dengan trikoma daun dewasa sacha inchi (± 18 – 

75 µm). Trikoma daun dewasa sacha inchi memiliki kerapatan 
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trikoma yang lebih tinggi (± 259,3 – 376,8 mm2) dari trikoma 

daun muda sacha inchi (± 18,5 – 33,3 mm2).

 

Kata kunci: Sacha Inchi, Scanning Electron Microscopy (SEM), 
Trikoma.
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ABSTRACT 

      Sacha*inch+(PlukenetiaPvolubilis L.) is a seed-producing 
plantPbelonging to the Euphorbiaceae family, originating from 
the Amazon forest, Peru. SachaYinchiGleavesPareQa source of 
terpenoids,/saponins,=phenolic.compounds (flavonoids). The 
chemical content in the leaves is usually produced and 
obtained from one part, namely the trichomes. Research on 
sacha inchi hasKbeenGcarriedFout in various fields such as.the 
chemical and nutritional content of sacha inchi leaves and 
seeds. Research on trichomes in sacha inchi leaves hasknever 
been.done. This study aims to describe theUmorphologicalIand 
anatomical structures ofUtheTtrichomes and to analyze the 
differences in the density of trichomes in the young and,mature 
leaves of the sacha inchi plant. Observations of sacha inchi 
trichomes were observed usingKaQField4Emission5Scanning 
ElectronYmicroscope (FE-SEM) Quattro<S?Thermo+Scientific 
with the observed parameters namely type, size, and density of 
trichomes inKyoungPand mature sacha inchi leaves. Young and 
maturejleaves ofisachaginchi have the same type of trichomes, 
namely non-glandular trichomes in the form of simple hairs 
resembling needles. Young leaf trichomes have a larger size (± 
285 – 200 µm) compared to mature leaf trichomes sacha inch 
(± 18 – 75 µm). Mature leaf trichomes sacha inchi had a higher 
density of trichomes (± 259,3 – 376,8 mm2) than sacha inchi 
young leaf trichomes (± 18,5 – 33,3 mm2). 

Keywords: Sacha Inchi, Scanning Electron Microscopy (SEM), 
Trichomes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

      Sacha inchi (Plukenetia  volubilis L.) merupakanisalah 

satuHtanamanGyang belum banyak diketahui oleh 

masyarakatKIndonesia. Tanaman ini termasuk ke dalam 

famili Euphorbiaceae penghasil biji bijian, yang berasal 

dari hutan Amazon Peru. Kata sacha inchi berasal dari 

Bahasa suku Indian Inka, di lembah Amazon, yang 

memiliki arti kacang (sacha) palsu (inchi). Indonesia 

merupakanGKI salahTRI satu HGInegaraIK yangLG mulai 

mengembangkan tanaman sacha inchi walaupun tanaman 

sacha inchi belum dikenal dengan baik di kalangan 

masyarakat karena belum banyak yang mengembangkan 

tanaman tersebut. Padahal, di negara-negara tetangga 

Indonesia seperti Vietnam, Thailand, dan Kamboja, 

tanaman ini sudah banyak dikembangkan karena tanaman 

ini dikenal kaya nutrisi (pangan fungsional)  dan memiliki 

nilai ekonomi yang  tinggi (Dostert et al., 2008).  

 Sacha inchi di Indonesia dapat ditemukan di SEAMEO 

BIOTROP, BOGOR. SEAMEO BIOTROP  merupakan salah 

satu Lembagahantaripemerintahiyang mencakupiwilayah   

regionalooAsiariTenggarah yang   aktif    mengembangkan 
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tanaman sacha inchi. Terhitung mulai tahun 2020, 

SEAMEO BIOTROP mulai  aktif melakukan riset dan 

mengembangkan tanaman sacha inchi dengan total luas 

lahan sekitar 1600m2 pada ketinggian tempat 300 meter 

diatas permukaan laut (mdpl), curah hujan 3000 mm, dan 

suhu 28-300C. Oleh karena itu, tanaman sacha inchi sukses 

dikembangkan karena suhu pada SEAMEO BIOTROP 

memenuhi syarat tumbuh sacha inchi, yaitu 10-360C 

(Dostert et al., 2008). 

 Setiap bagian tanaman sacha inchi memiliki bahan 

aktif dan manfaat yang berbeda-beda. Daun sacha inchi 

merupakan sumber terpenoid, saponin, dan senyawa 

fenolik (flavonoid) sehingga daun sacha inchi bagus untuk 

dikonsumsi oleh manusia karena kandungannya yang 

sangat melimpah (Kim & Joo, 2019). Kandungan kimia 

pada daun biasanya diproduksi dan didapatkan dari salah 

satu organ yaitu trikoma (Nindyawati & Indriyani, 2017). 

 Trikomahmerupakangsalah satukderivatpepidermis. 

Trikomagmerupakan derivat sel epidermis yang  biasanya 

membelah untuk membentuk berkas sel. Trikoma 

memiliki berbagai  fungsi, salah  satunya ialah untuk 

melindungi tanaman dari serangga baik secara pasif 

(menghalangi akses ke permukaan tanaman) maupun 

secara aktif dengan mengeluarkan racun. Selain itu, 
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trikoma juga mempunyai fungsi untuk menaungi 

permukaan tanaman dari paparan sinar matahari serta 

menghambat pengeringan tanaman itu  sendiri (Lopez & 

Barclay, 2017). 

 Keberadaan trikoma pada daun dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan, hormon, umur daun, dan RNA non-

coding, diantaranya gen pengatur, termasuk faktor 

transkripsi dan gen fungsional memainkan peran penting 

dalam pengaturan inisiasi, pertumbuhan, dan 

perkembangan trikoma (Wang et al., 2021). Hormon 

tanaman yang mempengaruhi proliferasi trikoma sendiri 

dipengaruhi oleh hormone giberelin dan sitokinin, kedua 

hormone tersebut mampu mengontrol dan 

mengintegrasikan beragam proses biologis yang terjadi 

pada sel yang berbeda. Giberelin dan sitokinin keduanya 

adalah fitohormon yang diperlukan selama 

pengembangan tanaman yang berkontribusi dan tumpeng 

tindih dalam beberapa proses perkembangan tanaman, 

tetapi kedua hormon tersebut juga memiliki peran yang 

berlawanan (Matías-Hernández et al., 2016). Trikoma 

daun muda dan daun dewasa diduga memiliki perbedaan. 

Perbedaan tersebut bisa dilihat berdasarkan strukturnya 

baik dari jumlah, bentuk, serta distribusi di permukaan 

adaksial dan abaksial. Oleh karena itu, 
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trikomaRmenjadihsalah satuzobjek penelitian yang 

penting. Berdasarkan jenis tumbuhan dan letak 

trikomanya, setiap tumbuhan tentunya memiliki bentuk 

dan variasi yang berbeda. Penelitian mengenai trikoma 

daun sacha inchi belum pernah dilakukan sebelumnya, 

tetapi penelitian mengenai trikoma daun dalam genus 

yang sama pernah dilakukan oleh Ugwoke et al., di tahun 

2017 pada spesies  Plukenetia conophora.  

 Daun merupakan indikator kondisi fisiologis pohon 

dan salah satu organ tumbuhan yang paling penting. 

Morfologi dan anatomi daun menunjukkan adaptasi dan 

sifat fungsional tumbuhan dapat tumbuh. Anatomi daun 

tumbuhan memiliki tingkat keragaman yang tinggi. Daun 

terdiri atas berbagai jaringan. Masing-masing jaringan 

memiliki penampilan yangZberbedaHserta memberikan 

ciri-ciri khusus sehingga ciri-ciri anatomi dapat digunakan 

sebagaihalat bantu dalamgidentifikasi spesies tumbuhan, 

pengelompokan, dan hubungan filogenetik (Wulansari et 

al., 2020). OlehXkarenaHitu,MpenelitianGyangPberjudul 

“Perbandingan Karakteristik Struktur Trikoma Daun 

Muda dan Daun Dewasa pada Daun Tumbuhan Sacha Inchi 

(Plukenetia volubilis L.)” perlu dilakukan.  
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B. Rumusan Masalah 

      BerdasarkanglatarZbelakang yangPtelahZdipaparkan 

sebelumnya,AmakaHrumusan masalah dari penelitiangini 

adalahQsebagaiRberikut: 

1. Bagaimana struktur anatomi trikoma pada daun 

muda dan daun dewasa tumbuhan sacha inchi yang 

dibudidayakan di SEAMEO BIOTROP? 

2. Bagaimana=perbedaan kerapatan trikoma=pada:daun 

muda=danYdaun dewasaYtumbuhan sacha inchi yang 

dibudidayakan di SEAMEO BIOTROP? 

C. Tujuan=Penelitian 

Adapun tujuan darihpenelitian inihadalahisebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui struktur anatomi trikoma pada 

daun muda dan daun dewasa tumbuhan sacha inchi 

yang dibudidayakan di SEAMEO BIOTROP. 

2. Untuk=Kmenganalisis=Lperbedaan kerapatan trikoma 

padardaungmudahdangdaun dewasartumbuhan sacha 

inchi yang dibudidayakan di SEAMEO BIOTROP. 

D. Manfaat=Penelitian 

HasilHdari=penelitian ini=diharapkanPmemiliki?beberapa 

manfaatgantaraglain: 
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1. Memperoleh informasi mengenai karakter morfologi 

dan anatomi serta kerapatan trikoma pada tumbuhan 

sacha inchi. 

2. Memberikan tambahan ilmu  pengetahuan kepada 

masyarakat mengenai struktur trikoma tanaman 

sacha inchi. 

3. Memberikan sumbangsih penelitian terhadap 

tanaman sacha inchi bagi SEAMEO BIOTROP. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Daun Muda dan Daun Dewasa 

      Daun merupakan organ penghasil makanan utama 

pada tumbuhan dengan cara mengumpulkan energi 

matahari dan mengubahnya menjadi makanan. Tujuan 

utama daun yaitu untuk melakukan fotosintesis (Grubb, 

2020). Daun memiliki bentuk yang beragam, namun pada 

umumnya terdiri atas suatu helai daun yang pipih dan 

petiole atau tangkai daun, yang menghubungkan antara 

daun dengan batang (Ramdhini dkk, 2021). Daun pada 

setiap tanaman umumnya memiliki jumlah yang banyak. 

Dalam nama ilmiah, daun dikenal dengan sebutan folium 

(Rosanti, 2013). Secara umum, daun merupakan organ 

yang berfungsi  untuk menyerap, mengangkut, mengolha, 

dan menimbun makanan. Fungsi umum daun diantaranya 

yaitu untuk mempertahankan cadangan makanan, 

menyerap nutrisi melalui resorbsi, mengolah nutrisi 

melalui fotosintesis, menguap melalui transpirasi, dan 

pernapasan melalui respirasi (Silalahi, 2015). 

      Umur daun yang berbeda dapat menunjukkan morfo-

fisiologis  daun   yang  berbeda.  Daun  yang  masih  muda
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mengandung gradien jaringan pembeda, mulai dari sel 

meristemasik di pangkal daun hingga jaringan dewasa di 

ujung daun (Prioul et al., 1980). Daun yang masih muda 

umumnya mengandung DNA karena daun yang masih  

muda sedang aktif untuk melalukan proses pembelehasan 

dan  pertumbuhan sel. Daun yang masih muda juga 

memiliki pigmen aksesori yang lebih sedikit, sehingga 

warna hijau klorofil yang ada tidak tertutupi. Namun, saat 

daun mulai dewasa, daun mulai membuat pigmen 

tambahan seperti karotenoid dan antosianin. Beberapa 

pigmen tersebut dapat memberi warna kuning dan merah 

pada daun. (Meyers, 2019).   

      Selama masa penuaan daun, daun akan mengalami 

perubahan mofologis, fisiologis, dan melekuler yang 

mencakup beberapa ciri seperti perubahan pada warna 

daun yang terlihat, pengurangan fotosintesis, 

pembongkaran kloroplas, degradasi RNA, protein dan 

DNA, dan translokasi makro/mikro-molekul ke bagian 

lain tanaman yang dapat menyebabkan kematian pada 

daun (Wu et al., 2012).  

2. Morfologi, Klasifikasi dan Ditribusi Sacha Inchi 

(Plukenetia volubilis L.) 

 Tumbuhan sacha inchi, yang masuk ke dalam famili 

Euphorbiaceae merupakan tanaman yang merambat, 
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berumah  satu (monoecious), dan tidak menggugurkan 

daun. Letak atau posisi daun sacha inchi pada tangkai ialah 

berhadapan. Daunnya berbentuk segitiga-bulat telur 

dengan Panjang antara 6-13 cm dan lebar daun antara 4-

10 cm. Pangkal daun melebar (berbentuk hati), tepi daun 

bergerigi, dan terdapat satu tonjolan kelenjar di sisi 

adaksial di ujung tangkai daun. 

 Bunga sacha inchi merupakan bunga majemuk 

dengan panjang malai antara 5-18 cm, memanjang, serta 

berjumlah satu (biseksual). Putiknya soliter pada dasar 

buku. Sedangkan benang sari berjumlah sekitar 16-30 

dengan bentuk kerucut (Panjang 0,5 mm). Kapsul sacha 

inchi berbentuk tetra atau segitiga, tanpa bulu (halus) 

dengan diameter 2,5-6 cm. biji sacha inchi memiliki 

ukuran 1,5-2 cm x 0,7-0,8 cm, berbentuk lenticular, pipih 

menyamping , dan  berwarna  coklat  dengan  bercak  gelap  

tidak beraturan (Dostert et al., 2008). Tumbuhan sacha 

inchi dapat dilihat pada Gambar 2.1. Klasifikasi sacha inchi 

berdasarkan kedudukannya dalam taksonomi tumbuhan 

sebagai berikut: 

 Kingdom= : Plantae 

 Phylum= : Tracheophyta 

 Class=  : Magnoliopsida 

 Order =K : Malpighiales 
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 Family=L : Euphorbiaceae 

 Genus= : Plukenetia L. 

 Species=KL : Plukenetia volubilis Linnaeus (GBIF, 

2022).  

 

      Habitat  alami dari tanaman sacha inchi ini meliputi 

area vegetasi yang berubah atau tepi hutan basah tropis 

atau dataran rendah hingga ketinggian 900 m diatas 

permukaan laut (mdpl). Tanaman sacha inchi dapat 

tumbuh dan berkembang pada kisaran suhu 10-360C (ciri 

khas suhu Amazon Peru). Suhu di atas maksimum dapat 

menyebabkan Bunga dan buah yang masih kecil menjadi 

rontok atau gugur, terutama pada buah yang baru 

terbentuk. Dalam intensitas cahaya rendah, tanaman ini 

membutuhkan lebih banyak waktu untuk menyelesaikan 

siklus pertumbuhannya. Dengan arti lain, tanaman yang 

tumbuh di bawah banyak naungan, pembuangan menjadi 

berkurang sehingga produksi buahnya  lebih sedikit 

(Dostert et al., 2008). 
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      Tanaman sacha inchi tersebar luas di Amerika Selatan, 

dimana tanaman tersebut dapat ditemukan terutama 

dibagian utara dan wilayah barat dan pinggiran cekungan 

Amazon di Suriname, Venezuela, Kolombia, Ekuador, Peru, 

Bolivia, dan Brazil (Amazonas bagian barat, Para) 

(Gillespie & Armbruster, 1997). Selain tersebar luas di 

Amerika Selatan, beberapa wilayah di Indonesia sudah 

mulai aktif mengembangkan tanaman sacha inchi, 

diantaranya yaitu daerah Ciamis (Cibeber, 

Warungkondang, dan Sukanagara), Kebumen, Papua 

Barat Daya, Wonogiri, Majalengka, dan Rembang. 

Gambar 2. 1 Tumbuhan Sacha Inchi di Perkebunan 
SEAMEO BIOTROP 

Sumber: Dokumentasi penelitian 
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     Tanaman sacha inchi memiliki daun yang berwarna 

hijau dan memiliki banyak manfaat yang terkandung di 

dalamnya. Sesuai dengan firman Allah Swt dalam surat Al-

An’am ayat 99 yang berbunyi: 

وََ
ُ
َ وَه

ذِي  
َّ
زَلََ ال

 
ن
َ
ءَِ مِنََ ا

ۤ
مَا َ السَّ

ء  
ۤ
اَ مَا

َ
ن رَج 

 
خ
َ
ا
َ
َ بِهَ  ف

َ
بَات

َ
لَ  ن

ُ
ءَ  ك ي 

َ َ ش 
َ
اَف

َ
ن رَج 

 
خ
َ
َ ا

ُ
ه
 
اَ مِن ً ضِِ

َ
خ  

رِجَُ
 
خ
ُّ
َ ن

ُ
ه
 
اَ مِن َ حَبًّ

 
اكِبًا َ

َ
تَ لَِ وَمِنََ مُّ

 
خ
َّ
عِهَاَ مِنَ  الن

ْ
ل
َ
َ ط

 
وَان

 
َ قِن

 
انِيَة

َ
َ د ت 

ّٰ
جَن نَ  وَّ َ م  اب 

َ
ن ع 
َ
ا  

َ
َ
ن و 

ُ
ت ي  الزَّ َ وَّ

َ
ان مَّ بِهًاَ وَالرُّ

َ
ت
 
ََ مُش ت  

َ
غ َ وَّ

 
ابِه 

َ
ش
َ
اَ مُت

رُو  
ُ
ظ
 
ن
ُ
َ ا

ٰ
َ  اِل

مَرِه 
َ
اَ ث

 َ
مَرََ اِذ

 
ث
َ
عِهَ  ا

 
ََ وَيَن

َّ
اِن  

 َ
ي م َ فِِ

ُ
لِك َ ذٰ يٰت 

ٰ َ
َ لَ م 

و 
َ
ق
ِّ
َ ل

َ
ن و 

ُ
مِن
 
ؤ يُّ  

Artinya : “Dialah yang menurunkan air dari langit lalu 

dengannya Kami menumbuhkan segala macam tumbuhan. 

Maka, darinya Kami mengeluarkan tanaman yang 

menghijau. Darinya Kami mengeluarkan butir yang 

bertumpuk (banyak). Dari mayang kurma (mengurai) 

tangkai-tangkai yang menjuntai. (Kami menumbuhkan) 

kebun-kebun anggur. (Kami menumbuhkan pula) zaitun 

dan  delima yang serupa dan yang tidak serupa. 

Perhatikanlah buahnya pada waktu yang berbuah dan 

menjadi masak. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 

kaum yang beriman”. Qs. Al-An’am : 99 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah telah  

menurunkan air dari langit kemudian Allah tumbuhkan 

segala macam tumbuhan yang menghijau termasuk 

tumbuhan sacha inchi yang memiliki banyak manfaat. 
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Dalam surat tersebut  Allah telah memberikan kuasanya 

kepada kaum yang beriman melalui tumbuhan tumbuhan 

sacha inchi (Kemenag, n.d.). 

3. Karakteristik Struktur Trikoma Daun 

Trikoma berasal dari Bahasa Yunani yang memiliki 

arti rambut yang halus maupun komplemen pada 

tumbuhan, ganggang, lumut, serta beberapa protista 

(Ramdhini, et al., 2021). Trikoma merupakan bentuk 

modifikasi dari sel epidermis yang berambut sel satu atau 

bersel banyak, yang memiliki struktur lebih besar dan 

padat menyerupai kutil dan duri. Trikoma pada daun 

memiliki beberapa fungsi yaitu untuk meneruskan 

rangsang, meminimalisir gangguan hewan dan manusia, 

serta meminimalisir terjadinya penguapan (Armanda, 

2015). Perkembangan trikoma pada tumbuhan 

terkoordinasi dan diatur oleh berbagai faktor, seperti 

faktor lingkungan, hormon, gen pengatur, dan RNA non-

coding. Diantaranya, gen pengatur, termasuk faktor 

transkripsi dan gen fungsional, memainkan peran penting 

dalam pengaturan inisialisasi, pertumbuhan, dan 

perkembangan trikoma (Wang et al., 2021). Trikoma 

dapat dibagi menjadi tiga kategori; trikoma besar, kecil, 

dan kelenjar. Trikoma besar biasanya terlihat pada 

permukaan abaksial, di atas ikatan pembuluh dan 
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sepanjang tepi. Trikoma kecil berada di dalam kelenjar 

stomata para seluler yang secara teratur didistribusikan 

seluruhna atau sebagian di jaringan subepidermal 

permukaan daun. Trikoma tidak terlihat jelas pada tahap 

perkembangan awal, dan dapat diamati pada tiga tahap 

daun. Tahap awal morfogenesis trikoma dapat dibagi 

menjadi empat tahap. Tahap pertama yaitu sel precursor 

trikoma radial menonjol dari permukaan bilah, tahap 

kedua yaitu struktur batang trikoma tampak dan 

membesar, tahap ketiga yaitu terbentuk struktur cabang, 

dan tahap keempat yaitu sturktur batang dan cabang 

bertambah lagi dengan ujung cabang menjadi tumpul. 

Selanjutnya perkembangan trikoma yaitu struktur 

berbentuk batang dan cabang terus melebar dan ujung 

cabang menjadi runcing, lalu terbentuk trikoma dewasa 

dengan papila pada permukaan daun (Xiao et al., 2016). 

Berdasarkan produksi sekretnya, trikoma dibedakan 

menjadi dua jenis yaitu: 

a. Trikoma Non Glandular 

       Trikoma non glandular merupakan trikoma yang 

tidak menghasilkan sekret. Sebagai struktur yang 

superfisial, trikoma non glandular berfungsi untuk 

melindungi organ tanaman dari berbagai tekanan 

biotik maupun abiotik. Selama tahap awal 
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perkembangan, trikoma non glandular menunjukkan 

kemiripan morfologis yang kuat dengan trikoma 

glandular seperti sel apikal seperti balon dengan 

banyak fenolat. Pada tahap awal ontogeni, trikoma 

non glandular mengumpulkan fenolik dalam jumlah 

besar. Pada tahap perkembangan selanjutnya, dan 

selama penebalan dinding sekunder, fenolik 

dipindahkan ke dinding sel trikoma. (Karabourniotis 

et al., 2020).  Tipe trikoma non glandular dapat 

memiliki bentuk yang berbeda diantaranya: 

1) Rambut Uniseluler Sederhana 

Tipe trikoma non glandular ini biasa disebut 

juga sebagai rambut multiseluler uniseriat. 

Trikoma ini memiliki ciri tidak memipih dan 

sering dijumpai pada spesies Lauraceae, 

Moraceae, Triticum, Hordeum, Pelargonium, dan 

Gossypium. 

2) Rambut Skuamiform 

Tipe trikoma non glandular ini memiliki 

bentuk sisik yang memipih nyata dan 

multiselular. Tipe trikoma ini sering dijumpai 

pada spesies Olea dan Cruciferae. 

3) Rambut Multiseluler 
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Tipe trikoma non glandular ini memiliki 

bentuk seperti bintang atau seperti tempat lilin 

bercabang. Tipe trikoma ini sering dijumpai pada 

spesies Styrax, Platanus, dan Verbacum. 

4) Rambut Kasar 

Tipe trikoma non glandular ini tipe trikoma 

yang kasar berserat dan memiliki sedikitnya dua 

atau lebih deretan sel yang berdampingan di 

pangkalnya (Armanda, 2015).  

b. Trikoma Glandular  

TrikomaRglandularPmerupakanGtrikomaHyang 

menghasilkangsekret atau metabolit sekunder, yang 

kemudian disimpan atau diuapkan di permukaan 

tanaman. Trikoma glandular biasanya multiseluler 

dan terdiri atas tiga bagian, yaitu pangkal, tangkai, 

dan kelenjar. Kelenjar berfungsi untuk melakukan 

sekresi metabolit khusus. Tangkai berfungsi untuk 

menopang kelenjar, sedangkan pangkal berfungsi 

untuk menghubungkan tangkai ke sel epidermis 

disekitarnya (Chalvin et al., 2020). Trikoma ini 

memiliki ciri bersel satu atau bersel banyak dan 

berupa sisik. TrikomaNglandular ini terlibat dalam 

sekresiVberbagaiWbahan, seperti trikoma sekresi 

nektar, trikoma sekresi terpentin, trikoma sekresi 
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garam, trikoma sekresi getah, rambut akar, rambut 

sengat, dan yang lainnya (Armanda, 2015).  

Berdasarkan morfologinya, trikoma glandular 

dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu peltate 

dan kapitate. Selain itu, trikoma glandular juga dapat 

dibedakan berdasarkan ukuran kepala dan Panjang 

tangkai. Perbedaan antara trikoma peltate dan 

trikoma kapitat yaitu trikoma peltate hanya 

mengeluarkanGzatWlipofilik,Wsedangkan trikoma 

kapitat mengeluarkang produki polisakarida. 

Trikoma  epeltate  oumumnya  HmemilikiW   tangkai 

pendekQdan kepalaZbesar, mengandung 4 sampai 18 

sel, sedangkanGtrikoma kapitate memiliki panjang 

dua kali dari kepalanya. Trikoma peltate memiliki 

rongga sekretori yang luas denganGdiameterZ40-60 

µm, sedangkan trikoma kapitate memilikiZRrongga 

sekretori globular dengan diameter 10-30Zsµm 

(Martínez-Natarén et al., 2018).
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B. Kajian=Hasil =Penelitian=yang=Relevan 

      Penelitian mengenai trikoma telah banyak dilakukan dan 

akan terus mengalami perkembangan, oleh karena itu, 

perlunya eksplorasi terhadap penelitian terdahulu yang 

relevan guna membandingan penelitian yang sudah dilakukan 

dengan penelitian yang akan dilakukan. Berdasarkan hasil 

penelitian yang terdahulu, peneliti menemukan penelitian 

terdahulu yang signifikan pada tabel 2.1.  

Tabel 2. 1. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

No Peneliti =Judul= =Metode= Hasil 
1 

1. 
C.E.C. 
Ugwoke, 
SPG 
Anze, 
C.V. 
Obisike, 
dan A.E. 
Nweze 
(2017) 

Anatomical 
Studies== and 
Nutritional 
Analysis of 
the== Leaf 
Extract== of 
Plukenetia 
Conophora 

Strip 
epidermis 
daun dibuat 
dengan 
Teknik 
impresi dan 
semua 
potongan 
dibuat dengan 
mikrotom 
geser 
Reichert. 

Pada tanaman 
tersebut 
terdapat 
stomata 
dengan tipe 
anomositik dan 
tidak terdapat 
trikoma. 

2. Elis 
Tambar
u, 
Samuel 
A. 
Paembo
nan, 
Resti 
Ura, dan 

Analisis = 

Anatomi= dan 
Trikoma= 

Tanaman 
Obat Dandang 
Gendis == 

Clinacanthus 
nutans (Burm. 
f.) Lindau.. 

Sampel 
diamati 
menggunakan 
mikroskop 
binokuler. 

Pada tanaman 
tersebut 
ditemukan 
trikoma 
glandular= pada 
permukaan 
adaksialOO dan 
abaksialP daun 
tersebut. 
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No Peneliti =Judul= =Metode= Hasil 
Mustika 
Tuwo 
(2019) 

3. Erma 
Prihasta
nti dan 
Yulita 
Nurchay
ati 
(2020) 

Differences in 
Leaf Area, 
Trichome 
Density, and 
Xylem 
Structure 
Between the 
Two Types of 
Theobroma 
cacao L. 
Cultivation: 
With or 
Without 
Shade Plants. 

Pohon yang 
digunakan 
pohon yang 
berumur 7-8 
tahun dan 
merupakan 
varietas 
heterogeny 
(varietas 
hirida dan 
lokal). Dari 
setiap pohon, 
dua daun 
dibagian 
bawah (daun 
teduh) dan 
dua daun 
yang terkena 
sinar 
matahari). 
Data yang 
diperoleh 
dianalisis 
menggunakan 
t-test dan 
ANOVA, 
diikuti DMRT 
untuk melihat 
perbedaan 
yang 
disignifikan. 

Pada tanaman 
tersebut 
ditemuka tiga 
trikoma non 
glandular 
berbentuk 
bintang. 
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No Peneliti =Judul= =Metode= Hasil 
4. S. 

Shafira 
dan A. 
Salamah 
(2020) 

Analysis== of 
Leaves === 

Trichomes of 
Eclipta 
Prostata, 
Eleutheranthe
ra== ruderalis, 
Synedrella 
nodiflora, =and 
Tridax 
procumbens 
(Asteraceae, 
Heliantheae) 

Untuk 
mengukur 
luas daun dan 
jumlah 
trikoma 
menggunakan 
aplikasi 
Dinocapture 
2.0 dan 
software 
Image-J. 
Sedangkan 
pengamatan 
morfologi 
trikoma 
menggunakan 
mikroskop 
cahaya 

Kerapatan 
trikoma pada 
daun muda 
lebih tinggi 
dibandingkan 
pada daun 
dewasa. 

5. Florian 
Mayesti 
Prima R. 
Makin, 
Welsilia
na, dan 
Gede 
Arya 
Wiguna 
(2022) 

Karakterisasi 
Stomata= dan 
Trikomata 
Daun ==KL 

Kirinyuh 
(Chromolaena 
odorata L.) 

Metode yang 
digunakan 
menggunakan 
metode =JKL 

aseton. 
Sedangkan 
untuk 
mengukur 
panjang dan 
lebar trikoma 
menggunakan 
software 
image-J 

Daun kirinyuh 
memiliki 
bentuk trikoma 
multiseluler 
dengan tipe 
trikoma non 
glandular. 
Trikoma daun 
kirinyuh 
ditemukan == 

padaPJ sisi 
abaksial dan 
adaksial daun. 

 

Saat ini penelitian mengenai trikoma pada berbagai 

tumbuhan terus berlangsung sampai sekarang. Penelitian 
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mengenai trikoma Plukenetia volubilis belum pernah 

dilakukan sebelumnya. Perbedaan mengenai penelitian kali 

ini terletak pada jenis tumbuhan yang  berbeda.  
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BAB III  

METODE=PENELITIAN 

A. Jenis=Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian=Jkualitatif. 

Penelitian=kualitatif. yaitu penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif, sehingga  hasil yang disajikan dari 

penelitian kualitatif adalah dalam bentuk deskripsi serta 

pemahaman dari fenomena yang diamati (Hardani, et al., 

2020). 

C. Tempat dan=Waktu=Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 

tahun 2022 sampai  Januari tahun 2023. Sampel diambil di 

SEAMEO BIOTROP, yang berlokasi di Jl.Raya Tajur No.KM, 

RT.05/RW.05, =Pakuan, Kecamatan Bogor Selatan, Kota 

Bogor, =Jawa Barat (Gambar 3.1) dan diamati di BRIN 

(Badan Riset dan Inovasi Nasional) Cibinong (Gambar 

3.2).
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Gambar 3. 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel Sacha Inchi 
(Perkebunan sacha inchi SEAMEO BIOTROP) 

Sumber : Google Maps 

Gambar 3. 2. Peta lokasi pengamatan trikoma sacha inchi 
(Integrated Laboratory of Bioproduct, BRIN Cibinong) 

Sumber : Google Maps 
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D. Sumber Data 

      Sumber=Odata=Oyang digunakan dalam=Upenelitian=Iini 

adalah=Ysumber=Jdata primer. Sumber data 

primer=Ndiperoleh=Olangsung dari lapangan serta 

pengamatan.  

E. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 

Metode yang =digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi dan=dokumentasi. Alat yang digunakan  dalam 

penelitian ini antara lain yaitu gunting, label, sarung 

tangan,  kantong plastik, Field Emission=KHScanning 

Electron Microscope (FE-SEM) Quattro=JLJS Thermo 

Scientific , handphone dan lembar observasi. 

Sedangkan=bahan yang digunakan=dalam=penelitian ini 

antara lain yaitu daun sacha inchi. 

      Prosedur kerja dari penelitian ini dibagi menjadi lima 

tahap tahap, yaitu pengukuran parameter lingkungan, 

koleksi sampel, preparasi sampel, preparasi SEM, serta 

pengamatan dan dokumentasi. Adapun tahap pengukuran 

parameter lingkungan meliputi pengukuran suhu dan 

ketinggian lokasi.  

Tahap koleksi sampel yaitu pertama-tama disiapkan 

spesimen utuh daun sacha inchi muda dan dewasa yang 

diambil di perkebunan sacha inchi SEAMEO BIOTROP. 
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Daun muda yang diambil merupakan daun yang masih 

berwarna hijau dengan ukuran yang masih beragam (daun 

ketiga sampai kelima dari pucuk), sedangkan daun 

dewasa yang diambil merupakan daun yang berwarna 

hijau kekuningan dengan ukuran yang sudah konstan 

(daun kedelapan sampai kesepuluh dari  pucuk). 

Selanjutnya daun sacha inchi dimasukkan ke dalam plastik 

yang sudah diberi label.  

Tahap preparasi sampel diantaranya yaitu daun sacha 

inchi dibawa ke Laboratorium BRIN (Badan Riset dan 

Inovasi Nasional) Cibinong untuk diamati menggunakan 

Field Emission Scanning Electron Microscope (FE-SEM) 

Quattro S Thermo Scientific. Selanjutnya daun sacha inchi 

yang  masih segar didiamkan sampai mengering. Daun 

sacha inchi yang sudah kering dapat dilihat pada Gambar 

3.1. 

 

Gambar 3. 3. Daun Sacha Inchi yang sudah dikeringkan 
Sumber : Dokumentasi penelitian 
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Setelah daun mengering, daun ditempelkan ke stub 

spesimen lalu dimasukkan ke alat pengujian yaitu Field 

Emission Scanning=Electron Microscope= (FE-SEM) Quattro 

S ThermoKScientific untuk melihat kenampakan trikoma 

abaksial.  

Preparasi SEM dilakukan mulai dari perbesaran 

rendah=ke perbesaran tinggi (1000x – 5000x). Setelah itu 

hasil pengamatan dicatat dan dimasukkan kedalam tabel  

hasil pengamatan. Dokumentasi hasil penelitian 

menggunakan aplikasi SEM yang berintegrasi pada 

komputer. 

Scanning Electron Microscope (SEM) ialah sejenis 

instrumen yang berfungsi untuk memindai sebuah objek 

menggunakan berkas elektron pancaran tinggi sehingga 

menciptakan citra (image) dari objek tersebut. Jenis 

mikroskop ini digunakan untuk melakukan pengamatan 

permukaan spesimen. Penggunaan mikroskop SEM ini 

menggunakan konsep pantulan elektron sebagai sistem 

kerja (Masta, 2020). Elektron tersebut nantinya akan 

berinteraksi dengan sampel sehingga dapat memberikan 

hasil gambar yang beresolusi tinggi, tiga dimensi yang 

akan memberikan informasi topografi, morfologis, dan 

komposisi. Sehingga penggunaan mikroskop ini sangat 
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baik digunakan dalam penelitian aplikasi sains dan 

industri (Choudhary & ka, 2017). Pengamatan trikoma 

umumnya menggunakan metode Scanning Electron 

Microscope (SEM) karena memiliki hasil visualisasi akhir 

yang lebih jelas dari segi struktur jika dibandingkan 

dengan mikroskop cahaya. 

F. Analisis Data 

      Data struktur anatomi=trikoma daun sacha inchi 

dianalisis secara deskriptif dengan mengukur panjang 

trikoma terlebih dahulu menggunakan software Image 

Raster 3. Kerapatan trikoma daun muda dan daun dewasa 

sacha  inchi dianalisis dengan membandingkan nilai 

kerapatan daun muda=dan daun dewasa. Nilai kerapatan 

trikoma berdasarkan Sulistyadi et al. (2013) adalah 

sebagai berikut: 

Kerapatan trikoma = 
Jumlah trikoma

Luas Bidang Pandang 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Struktur Trikoma Daun Muda dan Dewasa Sacha Inchi 

(Plukenetia volubilis L.) 

      Trikoma pada tumbuhan terletak pada organ vegetatif 

seperti  batang dan daun (Fajri, 2013). Secara morfologi,  

daun muda dan dewasa sacha inchi memiliki beberapa 

perbedaan. Perbandingan daun muda dan dewasa sacha 

inchi dapat dilihat=pada=Tabel 4.1. 

 

Daun sacha inchi muda memiliki daun berbentuk 

membundar telur yang berwarna hijau. Sedangkan daun    

dewasa sacha inchi memiliki daun berbentuk  membundar 

dengan yang berwarna hijau kekuningan. Selain itu, daun 

muda  sacha  inchi  memiliki  panjang  ±12-13 cm  dan  lebar

Tabel 4. 1. Perbandingan Daun Muda dan Dewasa Sacha Inchi 

Karakter  Daun Muda Daun Dewasa 
Warna Hijau Hijau kekuningan 
Bentuk Membundar telur Membundar 

Ukuran 
Panjang = ± 12-13 cm 

Lebar = ± 8-9 cm 
Panjang = ± 12-15 cm 

Lebar = ±11-14=cm 
Ujung 
daun 

Runcing Runcing 

Tepi daun Bergerigi Bergerigi 
Pangkal 

daun 
Rata Rata 
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 ±8-9 cm seperti yang  terdapat  pada  Gambar  4.1. 

Sedangkan   daun   sacha  inchi   dewasa  memiliki   panjang 

± 12-15 cm dan lebar ±11-14 cm yang terdapat pada 

Gambar 4.2. Terdapat pula persamaan antara kedua daun 

tersebut, yakni kedua daun tersebut sama-sama memiliki 

ujung daun runcing, tepi daun yang bergerigi, dan pangkal 

daun rata.   

      

Gambar 4. 1. Daun muda sacha inchi, A. Pengukuran panjang 
daun sacha inchi, B.. Pengukuran lebar daun sacha inchi 

Sumber : Dokumentasi penelitian 
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      Daun muda dan dewasa sacha inchi memiliki bentuk 

yang berbeda dalam satu tanaman yang merambat. Hal 

tersebut dinamakan dimorfisme daun. Dimorfisme yaitu 

adanya dua bentuk individu yang berbeda dalam spesies 

yang sama atau dua bentuk bagian yang berbeda dalam 

organisme yang sama (Kunz & Werning, 2009).       

      Berdasarkan pengukuran parameter lingkungan, suhu 

udara pada perkebunan sacha inchi SEAMEO BIOTROP 

sekitar pukul 12.00-13.00 WIB adalah sekitar 28-30°C. Suhu 

tersebut merupakan suhu yang baik bagi tumbuhan sacha 

inchi. Menurut (Dostert et al., 2008), tumbuhan sacha inchi 

dapat tumbuh dan berkembang pada kisaran suhu 10-36°C. 

Gambar 4. 2. Daun dewasa sacha inchi A. Pengukuran lebar 
daun sacha inchi, B. Pengukuran Panjang daun sacha inchi. 

Sumber : Dokumentasi penelitian 
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suhu diatas maksimum dapat menyebabkan bunga dan 

buah yang masih kecil menjadi rontok atau gugur, terutama 

pada buah yang baru berbentuk.  

Tumbuhan sacha inchi merupakan tumbuhan yang 

merambat, oleh karena itu, tumbuhan ini biasanya 

dibudidayakan dengan penyangga berupa pasak atau 

teralis. Namun, di negara Peru, budidaya sacha inchi 

umumnya menggunakan tanaman Erythrina sp. (Fabaceae) 

sebagai penyangga, karena tanaman tersebut memiliki 

pertumbuhan dan perakaran yang cepat serta dapat 

meningkatkan kesuburan tanah melalui asosiasi dengan 

bakteri pengikat nitrogen (Kodahl & Sørensen, 2021). Daun 

sacha inchi juga memiliki stomata abaksial yang dapat 

dilihat pada Gambar 4.3. 

  

 

 

 

  

 

CS 

SP 

ST 

Gambar 4. 3. Stomata pada daun sacha inchi perbesaran 10.000x 
(CS:Celah Stomata, SP:Sel Penjaga, ST:Sel Tetangga) 

Sumber : Dokumentasi penelitian 
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      Stomata daun sacha inchi ditemui di permukaan bawah 

(abaksial) daun dan berfungsi sebagai=tempat=pertukaran 

gas karbondioksida= (CO2) dan oksigen (O2) yang dihirup 

oleh tumbuhan tersebut. Selain itu stomata juga berfungsi 

sebagai pengatur pergerakan air melalui transpirasi (Frank, 

2018). Stomata dapat ditemukan pada kedua permukaan 

daun pada daun-daun yang berwarna=hijau, namun, dapat 

memungkinkan juga stomata hanya terdapat pada 

permukaan bawah daun (abaksial) saja (Sutrian, 2011). 

Tipe  stomata pada daun sacha inchi yaitu stomata 

anomositik. Stomata anomositik=KHyaitu sel penutup 

dikelilingi =Joleh=JKsejumlah sel yang memiliki ukuran dan 

bentuk yang sama dari sel epidermis lainnya (Armanda, 

2015). 

Selain memiliki stomata, daun sacha inchi juga 

memiliki trikoma yang berfungsi untuk meneruskan 

rangsang, melindungi tanaman dari  serangga, serta 

meminimalisir terjadinya penguapan. Trikoma pada daun 

muda dan dewasa sacha inchi memiliki persamaan serta 

perbedaan mulai dari ukuran hingga kerapatannya. 

Perbedaan tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, diantaranya ialah faktor lingkungan, hormon, serta 

umur daun. 
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Trikoma daun sacha inchi diamati menggunakan FE-SEM 

agar hasil visualisasi terlihat lebih jelas. Perbandingan 

struktur=trikoma=daun muda dan dewasa sacha inchi dapat 

dilihat pada Tabel 4.2. 

Tabel 4. 2 Perbandingan Struktur Trikoma=Daun Muda dan 
Dewasa Sacha Inchi 

Kriteria Daun Muda Daun Dewasa 

Tipe Non glandular – 

Rambut sederhana 

menyerupai jarum 

Non glandular – 

Rambut sederhana 

menyerupai jarum 

Ukuran ± 200 – 285 µm ±18 – 75 µm 

Kerapatan ± 18,5 – 33,3 mm2 ± 259,3 – 376,8 mm2 

 

Trikoma daun sacha inchi dapat dilihat di permukaan 

bawah (abaksial) daun. Daun muda dan dewasa sacha inchi 

memiliki tipe yang sama. Hasil pengamatan  bentuk, tipe, 

dan ukuran trikoma dengan menggunakan FE-SEM dapat 

dilihat pada Gambar 4.4 (daun muda) dan Gambar 4.5 (daun 

dewasa). 
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 Gambar 4. 5. Trikoma daun dewasa sacha inchi perbesaran 5000 X 
(tr:trikoma, ep:epidermis) 

Sumber : Dokumentasi penelitian 

 

Gambar 4. 4. Trikoma daun muda sacha inchi perbesaran 1000 X 
(tr:trikoma, ep:epidermis, st:stomata) 

Sumber : Dokumentasi penelitian 

tr 

ep 

tr 

st 

ep 

tr 
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Berdasarkan hasil pengamatan dengan perbesaran 1000 

X dan  5000 X, bahwa trikoma daun muda dan dewasa sacha 

inchi memiliki tipe yang sama. Kedua trikoma tersebut 

sama-sama memiliki trikoma tipe non glandular yang 

berbentuk rambut sederhana menyerupai jarum. Hasil 

pengamatan tersebut berbeda dengan penelitian Ugwoke et 

al., di tahun 2017 pada spesies Plukenetia conophora. Pada 

penelitian tersebut tidak terdapat trikoma yang nampak. 

Trikoma non glandular merupakan trikoma yang tidak  

menghasilkan sekret.  Sebagai struktur yang superfisial, 

trikoma non glandular melindungi organ tumbuhan dari 

berbagai serangan baik abiotik maupun biotik. Trikoma non 

glandular memiliki salah satu peran utama yaitu 

meminimalisir terjadinya apabila kekurangan air melalui 

proses transpirasi (Talebi et al., 2018). Trikoma non 

glandular mengumpulkan fenolik dalam jumlah besar, 

terutama pada tahap awal ontogeni tanpa kemampuan 

sekresinya (Karabourniotis et al., 2020). Berdasarkan 

jumlahnya, trikoma non glandular bisa uniseluler maupun 

multiseluler dengan apeks tipis, bercabang atau tidak 

bercabang, dan dapat membentuk penutup padat pada 

permukaan organ tumbuhan. Pada tahap awal 

perkembangan, sel-sel pada trikoma non glandular secara 

metabolik bekerja dengan aktif dan dapat tetap hidup saat 
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dewasa bahkan ketika daun sudah mati dan menjadi kering. 

Trikoma non glandular berbeda dengan trikoma glandular, 

karena trikoma non glandular tidak berperan dalam proses 

produksi, penyimpanan, dan pembebasan senyawa kimia 

yang aktif (Santos Tozin et al., 2016). 

Trikoma pada daun muda dan dewasa sacha inchi 

memiliki bentuk yang sama walaupun dengan ukuran yang  

berbeda. Ukuran trikoma yang berbeda memiliki  hubungan 

dengan tujuan fungsional pada trikoma tersebut 

(Karabourniotis et al., 2020). Trikoma daun muda sacha 

inchi memiliki ukuran trikoma yang lebih besar 

dibandingkan dengan trikoma daun dewasa. Trikoma daun 

muda sacha inchi memiliki ukuran ± 285 – 200 µm, 

sedangkan trikoma daun dewasa sacha inchi memiliki 

ukuran ±18 – 75 µm. Masing-masing trikoma  memiliki 

manfaat yang  berbeda bagi organ daun. Sari & Suharsono 

(2010) juga menjelaskan bahwa perlindungan organ daun 

suatu tanaman juga dipengaruhi oleh bentuk, ukuran, 

kerapatan, dan jenis trikoma. Menurut (Wang et al., 2021), 

Perbedaan ukuran trikoma tersebut dapat dipengaruhi oleh 

umur daun.  
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B. Kerapatan Trikoma Daun Muda dan Dewasa Sacha 

Inchi (Plukenetia volubilis L.) 

Hasil pengamatan trikoma daun muda dan dewasa yang 

diamati dengan Field Emission Scanning Electron Microscope 

(FE-SEM) Quattro S Thermo Scientific perbesaran 1000 X 

terlihat pada Gambar 4.6 (daun muda) dan Gambar 4.7 

(daun dewasa). 

 

 

Gambar 4. 6. Distribusi Trikoma Daun Muda Sacha Inchi 
(ep:epidermis, tr:trikoma, st:stomata) 

Sumber : Dokumentasi penelitian 

tr 

st 

ep 

tr 

st 



38 
 

 
 

      Hasil pengamatan menunjukkan bahwa trikoma daun 

dewasa sacha inchi memiliki nilai kerapatan sebesar ± 

259,3 – 376,8 mm2, sedangkan trikoma daun muda sacha 

inchi memiliki nilai kerapatan sebesar ± 18,5 – 33,3 mm2, 

sehingga kerapatan trikoma pada daun dewasa sacha inchi 

lebih tinggi dari trikoma daun muda sacha inchi. Penelitian 

(Shafira & Salamah, 2020) tentang analisis trikoma daun 

Eclipta prostrata, Eleutheranthera rudalis, Synedrella 

nodiflora, dan Tridax procumbens (Asteraceae, Heliantheae) 

memiliki hasil kerapatan trikoma yang berbeda dengan 

Gambar 4. 7. Distribusi Trikoma Daun Dewasa Sacha Inchi 
(tr:trikoma, ep:epidermis) anak panah: trikoma 

Sumber : Dokumentasi penelitian 

tr 

ep 
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penelitian ini. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa 

kerapatan trikoma pada daun muda lebih tinggi 

dibandingkan dengan trikoma daun dewasa.  

Trikoma pada daun umumnya memiliki berbagai bentuk, 

ukuran, dan kerapatan  yang berbeda (Fei et al., 2020). 

Trikoma daun dewasa umumnya memiliki ukuran yang 

lebih besar dari trikoma daun muda. Namun, pada beberapa 

spesies seperti pada daun sacha inchi, trikoma pada daun 

dewasa memiliki ukuran yang lebih kecil sehingga 

kerapatan trikoma menjadi lebih tinggi. Hal tersebut dapat 

terkait pada fungsi trikoma tersebut. Peran pada trikoma 

daun dewasa cenderung berperan sebagai mengatur proses 

transpirasi. Sedangkan pada daun muda berperan untuk 

melindungi daun dari berbagai faktor lingkungan seperti 

paparan sinar matahari yang kuat dan serangan hama 

(Agustin, 2018).  

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini belum dapat membuktikan adanya 

perbedaan kandungan senyawa fitokimia pada daun muda 

dan dewasa sacha inchi berdasarkan trikoma Hal tersebut 

karena jenis trikoma daun sacha inchi bertipe non glandular 

yang tidak menghasilkan sekret. Maka disarankan agar 

penelitian ini dilanjutkan dengan studi atau kajian struktur 
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sekretori yang terdapat pada penampang lintang daun 

muda dan sewasa sacha inchi.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

      Kesimpulan=KKyang=Kdapat diambil dalam=JMpenelitian 

diantaranya adalah 

1. Daun muda dan dewasa sacha inchi memiliki tipe 

trikoma yang sama, yaitu trikoma=non=glandular yang 

berbentuk=VGrambut sederhana=Kmenyerupai jarum. 

Trikoma daun muda dan dewasa sacha inchi memiliki 

ukuran yang  berbeda. Trikoma daun muda sacha inchi 

memiliki ukuran yang lebih besar dengan ukuran ± 285 

– 200 µm dibandingkan dengan trikoma daun dewasa 

dengan ukuran ±18 – 75 µm. 

2. Trikoma daun dewasa sacha inchi memiliki kerapatan 

yang lebih tinggi (± 259,3 – 376,8  mm2) dari trikoma 

daun muda sacha inchi (± 18,5 – 33,3 mm2). 

B. Saran  

1. Dilakukan penelitian lanjutan mengenai struktur 

trikoma sacha inchi pada organ lain seperti batang 

tumbuhan sacha inchi.
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LAMPIRAN 

Lampiran I. Lokasi Penelitian 

 

a. Pemilihan lokasi pengambilan sampel di perkebunan sacha 

inchi SEAMEO BIOTROP, b. Lokasi penelitian Field Emission 

Scanning Electron Microscope (FE-SEM) Quattro S Thermo 

Scientific, Badan Riset dan Inovasi Nasional Cibinong 

Lampiran II. Alat Penelitian  

 

a 

 

a 

b 

 

b 

a 

 

a 

b 

 

b 
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a. Gunting, b. Penggaris, c. Label, d. Field Emission Scanning 

Electron Microscope (FE-SEM) Quattro S Thermo Scientific
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